





A. Latar Belakang 
Perkembangan yang paling signifikan di perbankan syariah terjadi pada 
tahun 2008 dengan lahirnya Undang-Undang Nomer 21 tahun 2008 tentang 
Perbankkan Syariah. Berdasarkan data yang diperoleh dari OJK selama periode 
tahun 2014, jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), 
maupun BRPS sampai dengan Oktober 2014 tidak mengalami perubahan, namun 
demikian jumlah jaringan kantor terus meningkat. Jumlah Bank Umum Syariah saat 
ini terdiri dari  (12 bank), UUS (22 bank), dan BPRS (163 bank) pada tahun 2014 
yang masih sama dengan tahun sebelumnya, namun pelayanan kebutuhan 
masyarakat akan perbankan syariah menjadi semakin luas yang tercermin dari 
bertambahnya jaringan kantor sebanyak 2.950 pada periode yang sama. Industri 
perbankan  syariah  di  Indonesia  merupakan industri perbankan yang relatif stabil 
dan  bank  syariah  telah  menunjukkan  kualitas kinerjanya dengan pertumbuhan 
pangsa pasar sebesar  4,8%  dari  total  perbankan  nasional pada 2013 dan 
diperkirakan mencapai 5,25%-6,25% di akhir 2014 (Siregar,2013). 
Perkambangan perbankan syariah masih belum bisa membuat masyarakat 
yakin, masyarakat masih banyak yang meragukan akan kinerja perbankan syariah 
terutama pada kesyariatan sistem perbankan syariah yang dijalankan serta 
kinerjanya. Fenomena ini bukan tanpa sebab, ini dikarenakan induk perbankan 
syariah sendiri dalam hal ini adalah BI masih menerapkan sistem konvensional. 
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Selain itu faktor lain keraguan masyarakat terhadap bank syariah adalah 
pengetahuan mereka akan bank syariah, lokasi, keyakinan, keluarga, pelayanan, 
bagi hasil (Yudhiarta, 2012). Untuk itu, perbankan syariah tidak hanya sekedar 
melakukan promosi saja untuk meningkatkan jumlah nasabah melainkan juga 
dengan mempertegas perbedaan perbankan dengan sistem syariah dan 
konvensioana salah satunya melalui personal-selling. 
Bank Indonesia selaku selaku bank sentral memiliki peranan penting dalam 
menganalisa perkembangan, kinerja dan kesehatan perbankan baik perbankan 
konvensional dan perbankan syraiah, dengan mengatur dan merumuskan 
kebijakan-kebijakan terkini sesuai dengan keadaan ekonomi global terkini. Bank 
Indonesia mengeluarkan peraturan terbarunya yaitu Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 13/1/PBI/2011, yang efektif digunakan oleh Bank Umum dihitung sejak 
Januari 2012 dimana setiap bank wajib melakukan penilaian sendiri secara self 
assestment dengan pendekatan RGEC yang mencakup komponen- komponen Risk 
Profile yang terdiri dari 8 jenis resiko yaitu ( resiko kredit, resiko pasar, resiko 
operasional, resiko likuiditas, resiko hukum, resiko strategik, resiko reputasi, resiko 
kepatuhan), Good Corporate Governence , Earning dan Capital  dengan kosep 
metode penilaian yang berbasis resiko, proporsionalitas dan materialitas agar bank 
bisa mengendalikan resiko sejak dini. 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum ini menggantikan dan 
menyempurnakan dari metode penilaian sebelumnya yaitu dengan pendekatan 
CAMELS (Capital, Asset, Management, Earning Liquidity, dan Sensitivyti Market 
Risk) sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007, efektif per 
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Januari 2012 metode CAMELS ini tidak diberlakukan lagi sebagai alat ukur tingkat 
kesehatan bank, sesuai dengan dikeluarnya Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 10/SEOJK.03.2014 tanggal 11  karena dinilai perkembangan usaha yang 
semakin kompleks dan penilaian ini tidak memberikan suatu kesimpulan yang 
mengaruh pada satu kesimpulan, antar faktor memberikan penialian yang sifatnya 
berbeda (Permana, 2012) 
Di Indonesia sendiri ada sebanyak 11 bank syariah yang sudah go public, 
diantara ke sebelas bank tersebut di bagi menjadi dua yaitu bank syariah milik 
Swasta dan milik BUMN, yang terdiri dari Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan 
BNI Syariah, Bank Muamalat, BCA Syariah dan sebagainya. Dalam dunia 
perbankan bank syariah beberapa akhir tahun ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 
masyarkat karena sistemnya dan dikarenakan bank syariah lebih bisa tahan akan 
krisis serta yang sesuai dengan prinsip syariah, dengan fenomena tersebut maka 
industri perbankan syariah harus terus meningkatkan kinerjanya untuk memperoleh 
kepercayaan masyarakat serta terus tetap bisa bersaing dengan bank konvensional 
maupun sesama bank. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka penulis 
melakukan sebuah penelitian dengan judul: ”ANALISIS PERBANDINGAN 
KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH BUMN DAN NON BUMN DI 
INDONESIA DENGAN PENDEKATAN RGEC (RISK PROFILE, GOOD 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kinerja Bank Syariah BUMN dan Non BUMN di Indonesia 
pada tahun 2012-2014 ditinjau dari Risk Profile? 
2. Bagaimana kinerja Bank Syariah BUMN dan Non BUMN di Indonesia 
pada tahun 2012-2014 ditinjau dari Tata Kelola (Good Corporate 
Governance)? 
3. Bagaimana kinerja Bank Syariah BUMN dan Non BUMN di Indonesia 
pada tahun 2012-2014 ditinjau dari Earning? 
4. Bagaimana kinerja Bank Syariah BUMN dan Non BUMN di Indonesia 
pada tahun 2012-2014 ditinjau dari Capital?  
5. Lebih baik manakah kinerja keuangan Bank Syariah BUMN dan Non 
BUMN? 
  
C. Batasan Masalah 
Penerapan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 efektif 
dilaksanakan pada per Januari 2012, oleh karenanya penulis hanya menganalisis 
pada tahun 2012-2014 saja. Pengukuran juga menerapkan peraturan terbaru yaitu 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 yang menggantikan cara 
pengukuran kesehatan bank yang lama yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor 
9/1/PBI/2007 yang berlaku sampai tahun 2011, sesuai dengan Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor  10/SEOJK.03.2014 tanggal 11 Juni 2014 tentang Penilaian 
Kesehatan Bank Umum merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011.  
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 Pada salah satu alat ukur RGEC yaitu Risk Profile terdapat depalan resiko 
(resiko kredit, resiko pasar, resiko operasional, resiko likuiditas, resiko hukum, 
resiko strategik, resiko reputasi, resiko kepatuhan), tetapi peneliti hanya meneliti 
pada resiko kredit dan likuiditas dikarenakan keterbatasan data dan juga dalam 
Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 tidak disebutkan untuk ranking kinerja bank 
sehingga jika dipaksakan penelitian ini akan lebih bersifat subjektif dan kurang 
dapat diandalkan, tidak seperti alat ukur lainya pada RGEC yaitu Good Corporate 
Governence, Earning dan Capital yang datanya bisa didapatkan dan sudah 
ditentukan untuk ranking kinerjanya.  
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian 
untuk masalah-masalah yang di identifikasi oleh peneliti. Tujuan yang ingin dicapai 
pada penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis kinerja bank syariah milik BUMN dan Non BUMN ditinjau 
dari Risk Profil pada tahun 2012-2014. 
2. Untuk menganalisis kinerja bank syariah milik BUMN dan Non BUMN ditinjau 
dari Tata Kelola (Good Corporate Governance) pada tahun 2012-2014. 
3. Untuk menganalisis kinerja bank syariah milik BUMN dan Non BUMN ditinjau 
dari Earning pada tahun 2012-2014. 
4. Untuk menganalisis kinerja bank syariah milik BUMN dan Non BUMN ditinjau 
dari Capital pada tahun 2012-2014. 
5. Untuk membandingkan kinerja kueangan Bank Syariah BUMN dan Non 
BUMN di Indonesia pada tahun 2012-2014.  
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat sebagai tolak 
ukur bagi masyarakat dalam menilai keadaan suatu bank sehingga memilih bank 
yang sehat dan dapat dipercaya. Sebab pada umumnya masyarakat masih berfikir 
bahwa bank syariah sama saja dengan bank konvensional. Selain itu masyarakat 
juga bisa menilai sendiri bagaimana kinerja bank syariah dari hasil penelitian ini 
agar lebih yakin menjadi nasabah bank syariah khususnya bank milik BUMN yang 
menerapkan dua sistem perbankan yaitu konvensional dan syariah.  
